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PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE-NUMBERED HEAD TOGETHER ( NHT)
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA SD

Sukarlin Budi Astutik
SDN Wonosari Ngoro Mojokerto
sukarlin28@gmail.com

Abstrak: Peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang
variatif sangat penting, model pembelajaran Kooperatif tipe-Numbered Head Together
(NHT) lebih mengedepankan pada keaktifan siswa sehingga konsep dasar matematika
benar-benar dipahami siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkataan
hasil belajar dan mendeskripsikan peningkatan keaktifan siswa melalui penerapan
pembelajaran Kooperatif tipe-Numbered Head Together (NHT) pada pembelajaran
matematika pada pokok bahasan persegi dan belah ketupat. Subjek penelitian adalah siswa
kelas VI SDN Wonosari sebanyak 36 orang yaitu 20 siswa putra dan 16 siswa. Penelitian
ini dilaksanakan dalam tahap 2 siklus. Tahapan yang digunakan dalam penelitian adalah
perencanaan, pemberian tindakan kelas, observasi, serta refleksi. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar pada setiap siklus. Dan data hasil
observasi aktivitas siswa pada setiap siklus. Hasil peningkatan hasil belajar yang dicapai
setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe-Numbered Head Together
(NHT)yaitu: siklus | jumlah siswa yang menguasai materi persegi dan belah ketupat
sebanyak 14 siswa (38,9%), sedangkan pada siklus Il jumlah siswa yang menguasai materi
persegi dan belah ketupat sebanyak 32 siswa (88,9%), Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered Head Together (NHT) pada materi persegi
dan belah ketupat dapat meningkatkan hasil belajarsiswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif tipe- Numbered Head Together (NHT),
Hasil Belajar Matematika

Halaman 30-35

PENDAHULUAN
Salah satu

pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah)

masalah pokok dalam

dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap
siswa. Hal ini nampak dari hasil belajar siswa
yang senantiasa masih sangat memprihatinkan.
Dalam arti bahwa proses pembelajaran hingga
dewasa ini masih memberikan dominasi guru
dan dan tidak memberikan akses bagi anak
didik

melalui

untuk berkembang secara mandiri

penemuan dan
2007:

perlu adanya perubahan paradigma dalam

proses

berpikirnya(Trianto, 1).Tampaknya,
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menelaah proses belajar siswa dan interaksi
antara siswa dan guru. Sudah seyogianyalah
juga lebih

Siswabukanlah

kegiatan  belajar  mengajar

mempertimbangkan  siswa.
sebuah botol kosong yang bisa diisi dengan
muatan-muatan informasi apa saja yang
dianggap perlu oleh guru. Selain itu, alur
proses belajar tidak harus berasal dari guru
menuju siswa. Siswa bisa juga saling mengajar
dengan sesama siswa yang lainnya.Peneliti
melihat suasana pembelajaran yang jauh dari

menyenangkan dan menggairahkan.  Siswa



yang awalnya duduk tegak sebagai tanda

siap mengikuti  kegiatan pembelajaran,

sebagian besar langsung tertunduk lemas.

Kegiatan pembelajaran pun terasa pasif.
Hanya beberapa siswa saja yang terlihat
aktif membuka-buka buku dan berdiskusi
dengan teman sekitarnya. Beberapa siswa
yang terlihat

menyelesaikan

rajin  membaca  dapat
tugas tersebut dengan cepat.

Namun sebagian besar yang lain, yang sejak

awal kurang antusias karena  mungkin
mengalami  kesulitan  dalam  memahami
konsep.

Bahkan, banyak penelitian menunjukkan
bahwa pengajaran oleh rekan sebaya(peer
lebih

pengajaran oleh guru. Berangkat dari kondidi

teaching) ternyata efektif daripada
seperti itu, maka peneliti berinisiatif untuk
memberi kesempatan kepada anak didik untuk
bekerja sama dengan sesama siswa dalam
tugas-tugas yang terstruktur disebut sebagai
sistem “pembelajaran gotong royong” atau

cooperative learning. Dalam sistem ini, guru
bertindak sebagai fasilitator (Lie, 2002: 12).

Dalam pembelajaran kooperatif, di kenal
adanya beberapa variasi, diantaranya : STAD
(Student Teams  Achievement Division),

JIGSAW (Tim Ahli),

(Team Games Tournaments atau TGT), dan

Investigasi kelompok

pendekatan struktural yang meliputi Think Pair
Share (TPS) dan Numbered Head Together
(NHT).Guna meningkatkan partisipasi
keaktifan

dan

siswa dalam kelas, penulis

menerapkan metode pembelajaran NHT
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(Numbered Head Together), penerapan metode
ini dimulai dari : penomoran, mengajukan
pertanyaan, berfikir bersama, dan menjawab.
Metode ini pertama kali dikembangkan oleh
Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih
banyak siswa dalam menelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran
tersebut.Berdasarkan identifikasi masalah dan
batasan masalah penelitian ini, maka rumusan
adalah aktifitas

masalah bagaimana

siswaselama diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered
Head

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered

Together) ,dan  apakah  model
Head Together ) dapat meningkatkan hasil
belajar matematika topik persegi dan belah

ketupat.

METODE PENELITIAN
Penelitian tindakan kelas ( PTK ) atau

sering disebut dengan classroom action
research dalam Bahasa Inggris, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di
sekolah tempat mengajar, dengan perubahan
pada penyempurnaan/peningkatan praktik dan
proses dalam pembelajaran( Asrori, 2007 : 5).
Subjek penelitian adalah siswa Kelas VI SD
Wonosari Kecamatan Ngoro,Kab.Mojokerto
yang berjumlah 36 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah Check list atau biasa disebut
daftar check merupakan alat observasi yang
terdiri dari daftar item yang berisi hama-nama
subyek dan faktor-faktor yang diselidiki. Skala

penilaian adalah pencatatan obyek atau gejala



penelitian menuru ttingkat-tingkatnya, dan Tes
yang digunakan untuk mengetahui apakah
materi bab persegi dan jajargenjang dapat
dikuasai dengan baik oleh siswa setelah
dilakukan model pembelajaran kooperatif tipe
NHT. Metode pengumpulan data adalah
metode Observasi dan metode Tes. Sebelum
soal tes diujikan, terlebih dahulu peneliti
menguji validitas dan reliabilitas butir soal

tersebut.

Ketuntasan belajar siswa, mengambil

patokan dari nilai hasil belajar mereka
berdasarkan kategori penguasaan belajar, nilai
hasil belajar 0 — 64,5 tergolong dalam
kategori belum menguasai dan nilai hasil
belajar 65 - 100 dalam kategori menguasai, hal
tersebut didasarkan pada Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah

sesuai dengan acuan sebagai Standart
Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM).
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Setelah dilaksanakan penelitian sebanyak

dua siklus, maka data yang diperlukan

dianalisa dan dapat diperoleh suatu hasil
sebagai berikut:

Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan data hasil penelitian diatas, maka
gambaran  ketuntasan  hasil  belajar  siswa
berdasarkan skor hasil belajar siswa dapat dilihat

pada tabel berikut :

32

Tabel 1.1 Deskripsi Ketuntasan Siswa Siklus |

Skor Kategori | Frekuensi | Persentasi
Belum
0-64 22 61,1 %
tuntas
65— 100 Tuntas 14 38,9 %
Jumlah 36 100

Gambar Diagram 1.1
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |
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Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa
36 siswa kelas VI SDN Wonosari,
Mojokerto  terdapat 22 siswa (61,1 %)

termasuk dalam kategori

dari
belum tuntas

dikarenakan ~ belum  mencapai  kriteria
ketuntasan belajar yang berada pada interval 0
— 64, sedangkan kriteria ketuntasan minimal
yaitu 65 dan 14 siswa (38,9 %)

dalam kategori tuntas karena sudah mencapai

termasuk

kriteria ketuntasan belajar yang berada pada
65 100,

ketuntasan  minimal

interval sedangkan Kriteria
65. hal

menunjukkan bahwa pad siklus | pembelajaran

yaitu ini

matematika siswa secara klasikal belum
tercapai karena jumlah siswa yang tuntas
belum mencapai 80%. Berdasarkan data hasil
penelitian diatas, maka deskrpsi ketuntasan
hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel

berikut :



Tabel 1.2 Deskripsi Ketuntasan Hasil
Belajar Siswa Siklus 11
Skor Kategori | Frekuensi | Persentasi
0_g4 | Delum 4 11,1 %
tuntas
65—100 | Tuntas 32 88,9 %
Jumlah 36 100

Gambar Diagram 1.2
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11

35
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5 4
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Berdasarkan tabel 1.2 terlihat bahwa dari 36
siswa kelas VISDN Wonosari, Mojokerto
terdapat 4 siswa (11,1 %) termasuk dalam
kategori belum tuntas dikarenakan belum
mencapai kriteria ketuntasan belajar yang
berada pada interval 0 — 64, sedangkan kriteria
ketuntasan minimal yaitu 65 dan 32 siswa (88,9
%)

sudah mencapai kriteria ketuntasan belajar

termasuk dalam kategori tuntas karena

yang berada pada interval 65 — 100, sedangkan
kriteria ketuntasan minimal yaitu 65. hal ini
I

pembelajaran matematika siswa secara klasikal

menunjukkan  bahwa pada  siklus

sudah tercapai karena jumlah siswa yang tuntas

telah mencapai 80%.
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Gambar Diagram 1.3
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
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Berdasarkan diagram 1.3 diperoleh bahwa dari
36 siswa pada hasil observasi siklus | perhatian
siswa pada saat proses pembelajaran
berlangsung, sebanyak 4 siswa dalam kategori
baik, 25 siswa dalam kategori cukup, 7 siswa
dalam kategori kurang. Kerjasama dalam
kelompok sebanyak 8 siswa dalam kategori
baik, 22 siswa dalam kategori cukup, 6 siswa
dalam kategori kurang, sedangkan disiplin
sebanyak 2 siswa dalam kategori baik, 25 siswa
dalam Kkategori cukup dan 9 siswa dalam

kategori kurang.

Gambar Diagram 1.4
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

30 ~

25 7

20 1

O baik

151 W cukup

Okurang

10 47
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partisipasi
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Berdasarkan gambar diagram 1.4 diperoleh
bahwa dari 36 siswa pada hasil observasi siklus
I

pembelajaran berlangsung, sebanyak 27 siswa

perhatian siswa pada saat proses
dalam kategori baik, 8 peserta didk dalam

kategori cukup, 1 siswa dalam Kkategori
kurang.kerjasama dalam kelompok sebanyak
17 siswa dalam kategori baik, 18 siswa dalam
kategori cukup, 1 siswa dalam kategori kurang,
sedangkan disiplin sebanyak 13 siswa dalam
kategori baik, 22 siswa dalam kategori cukup

dan 1 siswa dalam kategori kurang.

Refleksi siklus |

Pada awal tatap muka hingga pertemuan —
pertemuan berikutnya, umumnya siswa belum
mengikuti dengan baik materi yang disajikan
pada minggu pertama didapati sedikit
respon/tanggapan siswa untuk aktif bekerja
dalam kelompok. Hal ini disebabkan karena
siswa merasa canggung dengan pembelajaran
kooperatif tipe NHT, kekurangan pada siklus
pertama ini sebagai bahan perbaikan (revisi)

untuk siklus kedua.

Refleksi siklus 11

Memasuki sikluskedua proses belajar mengajar
yang berlangsung pada awal pertemuan masih
tidak jauh berbeda dengan siklus sebelumnya.
Hanya karena siswa terus menerus diberi
motivasi oleh guru. Akhirnya respon siswa
mulai meningkat. Saat berlangsungnya proses
belajar mengajar, banyak siswa yang mulai
untuk  aktif dalam

nampak kerjasama
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kelompok, partisipasi dan memperhatikan
penjelasan kelompok lain. Hasil belajarsiswa
menangkap materi pelajaran matematika juga
meningkat. Jika pada siklus sebelumnya suatu
materi harus dikerjaka berulang-ulang, maka
pada siklus ini sebagian siswa sudah dapat
memahami materi yang telah dijelaskan oleh
kelompok lain. Dari analisis, maka diketahui
bahwa secara keseluruhan dapat diketahui
bahwa hasil belajar siswa pada siklus kedua ini

sudah jauh lebih baik dari siklus sebelumnya.

PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan  analisis data  hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif dengan tipe Numbered
Head Together (NHT) pada materi persegi dan
belah ketupat adalah sebagai berikut :
1. Aktivitas siswa selama diterapkannya
pembelajaran
Numbered Head Together (NHT) pada
belah

mengalami peningkatan yang terjadi pada

kooperatif dengan tipe

materi  persegi dan ketupat
siklus I dan siklus 11.

Hasil belajar siswa pada siklus | belum
tercapai karena masih di bawah 80 % yaitu
38.9% sedangkan hasil belajar siswa pada
siklus Il secara klasikal telah tercapai
Karena telah mencapai persentase di atas
80 % yaitu 88,9 % .
bahwa pembelajaran kooperatif dengan

tipe Numbered Head Together (NHT) pada

Hal ini menunjukkan

materi persegi dan belah ketupat dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.



Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan, yaitu sebagai berikut :

1 Sekolah

meningkatkan peran serta guru agar selalu

Bagi  Kepala agar  dapat
mencari model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar dan aktivitas
siswa terhadap pelajaran.

Bagi siswa untuk mencapai hasil belajar
denganbaik, maka diharapkan siswa belajar
secara teratur, ikut aktif dalam kegiatan
belajar, dalam arti ikut berperan serta

dengan apa yang disampaikan oleh guru

walaupun tidak menggunakan model
pembelajaran yang menarik.
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